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ABSTRACT

This study aims to discuss the idea of the lifestyle of digital Christians in the era of society 5.0, using
a qualitative method through a literature study approach, namely by collecting information from
various scientific literature related to studies on initiating a digital lifestyle of Christians in the era of
society 5.0. The results of the study show that even though there are challenges to faith in the era of
society 5.0 such as: the existence of unlimited digital information that can be accessed by anyone, the
emergence of individualistic and anti-social behavior phenomena, the spread of hoax and misleading
news, exploring digital applications as a tool for seeking pseudo-happiness, and developing them.
instant lifestyle through the use of digital technology. However, if these challenges are not addressed
with a strong foundation of faith, it will lead Christians to behavior that is inconsistent with Christian
values. There needs to be a complete and comprehensive understanding between Christianity and
society 5.0, which is synonymous with digitalization so that Christian life can still be an example and
a blessing to others. There are ideas for a digital lifestyle for Christians that can be developed in the
era of society 5.0, including: Utilizing digital technology for evangelism, being selective in using
digital technology, namely filtering various digital information obtained first, working with digital
technology to be a blessing to each other, while maintaining a lifestyle with integrity in the real
world and cyberspace, and being a person who is wise in the use of information technology.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membahas tentang menggagas gaya hidup digital umat Kristiani di era society
5.0. Menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan kajian kepustakaan yaitu dengan
mengumpulkan informasi dari berbagai literatur ilmiah yang berkaitan dengan kajian tentang
menggagas gaya hidup digital umat Kristiani di era society 5.0. Hasil penelitian mengemukakan
bahwa meskipun terdapat tantangan iman di era society 5.0 seperti: adanya informasi digital tanpa
batas yang dapat diakses oleh siapapun, munculnya fenomena perilaku individualistis dan anti sosial,
beredarnya berita hoaks dan penyesatan, penyalahgunaan aplikasi digital sebagai alat mencari
kebahagiaan semu, dan berkembangnya pola hidup serba instan melalui penggunaan teknologi
digital. Namun jikalau tantangan-tantangan tersebut tidak disikapi dengan landasan keimanan yang
kuat, akan dapat menjerumuskan umat Kristen dalam perilaku yang tidak sesuai nilai-nilai Kristiani.
Perlu adanya pemahaman yang utuh serta menyeluruh antara Kekristenan dan society 5.0, yang
identik dengan digitalisasi sehingga kehidupan umat Kristiani tetap mampu menjadi teladan dan
berkat bagi sesamanya. Terdapat gagasan gaya hidup digital umat Kristiani yang dapat
dikembangkan di era society 5.0, antara lain: Memanfaatkan teknologi digital untuk penginjilan,
menjadi pribadi yang selektif dalam menggunakan teknologi digital yaitu menyaring terlebih dahulu
berbagai informasi digital yang diperoleh, berkarya dengan teknologi digital untuk menjadi berkat
bagi sesama, tetap menjaga gaya hidup berintegritas dalam dunia nyata maupun dunia maya, serta
menjadi pribadi yang bijak dalam penggunaan teknologi informasi.
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PENDAHULUAN
Era society 5.0 ditandai dengan kemajuan dalam berbagai aspek yang begitu cepat dan

dinamis, di antaranya kemajuan teknologi digital (Kahar et al., 2021). Era society 5.0 juga masuk
dalam kategori periode post-modern yang ditandai dengan adanya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi serta pengaruhnya yang senantiasa menjadi topik hangat. Mulai ada
peralihan dari media informasi tradisional seperti surat kabar, radio, dan televisi, orang beralih ke
media informasi dunia maya yang dapat diakses di internet sebagai kebutuhan konsumsi informasi
yang cepat, dan terkini (Barsan et al., 2020). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi global
telah mengarah pada digitalisasi semua aspek kehidupan sehari-hari melalui perangkat digital pintar
termasuk ponsel pintar, televisi pintar, kamera pintar, jam tangan pintar, dan mobil pintar. Para
profesional di bidang teknologi informasi masih berusaha menciptakan perangkat lunak atau aplikasi
sekali klik yang akan menyederhanakan setiap elemen kehidupan postmodern, termasuk tugas rumah
tangga, komunikasi, pendidikan, kesehatan, bisnis, hiburan, keuangan, bahkan agama.

Gaya hidup manusia era society 5.0 didefinisikan oleh mereka yang selalu dan eksklusif
menggunakan smartphone digital untuk tugas sehari-hari termasuk belanja online, membaca buku
digital atau surat kabar, menonton film, melakukan transaksi keuangan digital, atau menggunakan
media komunikasi digital (Manurung, 2020). Manusia menjadi lebih bergantung pada instrumen
digital pintar, dan cukup sulit melepaskannya. Manusia postmodern mencari ponsel pintar, komputer
super, internet, wifi, dan pengisi daya terbaru. Adopsi gaya hidup digital memungkinkan integrasi
semua aktivitas sehari-hari ke dalam satu perangkat pintar digital, email, informasi keuangan,
informasi kesehatan, dan data pribadi lainnya dengan mudah.

Pada era society 5.0, keterbukaan dan distribusi informasi di semua wilayah adalah hasil dari
digitalisasi. Generasi digital yang sering disebut dengan “iGeneration” memudahkan untuk
mendapatkan informasi dari berbagai sumber di seluruh dunia dengan cepat, tepat, dan transparan
(Cipolletta et al., 2020). Generasi post-modern memiliki akses mudah ke dinamika kehidupan global,
yang mereka gunakan sebagai hiburan. Fenomena karakteristik dan penyebaran informasi mengarah
pada globalisasi, yaitu kata yang digunakan untuk mendefinisikan kondisi saling mempengaruhi atau
pertukaran budaya, gaya hidup, kepercayaan, ekonomi, politik, pendidikan, dan hal-hal lain di
seluruh dunia. Semua standar hidup, termasuk untuk layanan, gaya hidup, dan bahkan persyaratan
kualitas produk, akan didasarkan pada standar global atau internasional.

Globalisasi menjadi tantangan tersendiri yang dihadapi gereja karena membawa dampak
positif terkait kemajuan komunikasi namun juga terdapat dampak negatif terkait pengaruh budaya

luar seperti munculnya perilaku individualistik, konsumerisme maupun gaya hidup hedonisme
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(mengutamakan kesenangan dan kenikmatan duniawi), yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya
negara lainnya (Hermawan, 2019). Dalam menghadapi budaya modern ini gereja seyogianya tidak
tinggal diam, tetapi harus menghadapinya secara aktif. Menghadapi secara aktif mempunyai makna
bahwa gereja secara aktif memanfaatkan hal-hal yang positif yang dibawa oleh globalisasi, tetapi
sebaliknya secara aktif pula menghindari hal-hal yang negatifnya. Orang Kristen, termasuk anak-
anak muda Kiristiani menghadapi tuntutan yang sangat berat untuk bisa bersaing di segala bidang
akibat globalisasi ilmu pengetahuan (Afi, 2022). Pada era persaingan global, kualitas dan daya saing
menjadi perhatian yang krusial di antara sesama orang muda. Kaum muda kini menjalani gaya hidup
yang lebih mengglobal dan berpikir secara berbeda akibat digitalisasi karena mendapatkan berbagai
kemudahan dalam mengakses bermacam-macam informasi dari berbagai belahan dunia lainnya.

Era society 5.0 yang ditandai dengan fenomena perubahan gaya hidup digital sudah menjadi
karakteristik dalam zaman modern ini (Hermawanto & Anggraini, 2020). Secara umum kemajuan
teknologi digital sangat memberi banyak kemudahan bagi setiap orang dalam mengerjakan banyak
hal dengan waktu yang lebih cepat dan lebih murah. Namun telah diketahui bahwa era society 5.0
menjadi tantangan tersendiri yang cukup mempengaruhi gaya hidup digital banyak orang, termasuk
gaya hidup digital sebagian orang Kristen yang seringkali menghabiskan lebih banyak waktu hanya
untuk memainkan perangkat digitalnya dan menjadi pribadi yang tidak produktif. Menggunakan
smartphonenya dengan menghabiskan banyak waktu secara tidak produktif seperti hanya
memainkan game online, hanya untuk menonton video/film online maupun hanya memainkan media
sosial, yang jikalau tidak dikontrol maka dapat juga berdampak buruk pada perilaku (Wulandari &
Hermiati, 2019). Data empiris dikemukakan oleh Saingo, (2022) bahwa, terdapat oknum orang
Kristen yang terlibat penyalahgunaan teknologi digital seperti penyalahgunaan media sosial (terlibat
menyebaran informasi hoaks, ujaran kebencian), terlibat judi online, turut dalam tontonan negatif
(pornografi, kekerasan). Suhartono & Yulieta, (2019) menambahkan, terdapat banyak generasi muda

yang akhlak dan moralnya menjadi rusak karena penyalahgunaan teknologi digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan atau

kajian literatur yang mengkaji tentang gaya hidup digital umat Kristiani di era society 5.0. Kajian
literatur yaitu satu penelusuran dan penelitian kepustakaan dengan membaca berbagai jurnal, buku,
dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan
berkenaan dengan satu topik atau isu-isu tertentu (Hartono, 2019). Subakti et al., (2021)
menjelaskan, kajian literatur yang relevan sangat dibutuhkan untuk mempolarisasikan suatu

konsep baru berdasarkan hasil pembahasan ilmiah. Data dikumpulkan dari berbagai literatur
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terbaru, yang kontennya relevan dalam konteks pembahasan dengan mencermati keterkaitan,
kesamaan, dan kesesuaian dengan topik gaya hidup digital umat Kristiani di era society 5.0. Data
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memaparkan hasil dan pembahasan dengan penjelasan
sederhana dan mudah dipahami serta tetap berada dalam koridor kajian ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan iman di era society 5.0
Era society 5.0 yang ditandai dengan berbagai inovasi teknologi terbaru yang mampu

menjawab dan memenuhi kebutuhan setiap personal, menyebabkan manusia dipandang sebagai
makhluk super pintar. Perkembangan zaman yang begitu dinamis, tidak dapat dipungkiri bahwa
anak-anak muda Kristen cepat atau lambat akan menyerap pengetahuan dari dunia digital. Karena
keragaman dan kelimpahan informasi yang tersedia di dunia maya, kaum muda dalam masa
perkembangannya yang labil, lebih rentan tergelincir ke dalam penyalahgunaan teknologi digital
serta menghambat pertumbuhan rohaninya. Berikut adalah beberapa tantangan yang terjadi dalam
era society 5.0 yang dapat ungkapkan: Pertama, informasi digital tanpa batas. Informasi digital tanpa
batas yang dimaksudkan bahwa di zaman sekarang siapapun, kapanpun dan di manapun dapat
mengakses bermacam informasi secara online dari berbagai belahan dunia tanpa batasan, sesuai
keinginannya (Tng & Sudirman, 2022).

Jikalau informasi yang diakses adalah positif maka seseorang akan mampu mengembangkan
kualitas Sumber Daya Manusia-nya secara baik, namun sebaliknya jikalau informasi yang diakses
bersifat negatif maka akan merusak mental serta spiritual dari penggunanya. Lobang & Camerling,
(2021) menambahkan, Informasi positif dan negatif didistribusikan pada era society 5.0 dengan
berbagai cara, termasuk melalui teknologi digital, dan ini akan berdampak pada cara orang hidup di
seluruh dunia. Salah satu teknologi digital yang pada umumnya dimainkan adalah media sosial, yang
dalam penggunaannya memudahkan untuk ‘berselancar” di dunia maya sehingga jikalau tidak
disaring secara benar maka akan berdampak pada terbentuknya perilaku negatif, seperti: hoaks,
tontonan yang membentuk gaya hidup konsumerisme, hedonisme, perjudian online, poligami film,
cyber bulying, dan isu lainnya. Budaya dan kebiasaan penggunaan teknologi digital di era society 5.0
pada zaman modern seperti saat ini, telah berkembang menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi
pertumbuhan iman Kiristiani.

Kedua, fenomena perilaku individualistis dan anti sosial. Manusia di era society 5.0 menjadi
makhluk yang sangat sibuk mengejar karir dan prestasi sehingga lebih terfokus mengembangkan
dirinya. Fokusnya seseorang yang sangat tinggi dalam pengembangan Sumber Daya Manusia dan

juga didukung oleh kenyamanan fasilitas teknologi digital yang diperolehnya menyebabkan lebih
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senang menikmati kesendirian (Majir, 2021). Faktor ini menjadi salah satu penyebab, banyak orang
yang akhirnya berperilaku individualistis dan anti sosial. Perilaku tersebut merupakan bagian dari
sikap hidup negatif yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Kristiani, karena hanya lebih berfokus pada
ego diri sendiri dan tidak terlalu menghiraukan sesama atau orang lain di sekitarnya. Hubungan era
society 5.0 dengan teknologi digital yang digunakan manusia sebagai salah satu penyembab
munculnya perilaku individualistis, seperti adanya kemudahan komunikasi dengan pemanfaatan
teknologi digital menyebabkan lebih banyak menghabiskan waktu hanya untuk memainkan
gadgednya. Anisah & Aminah, (2022) menjelaskan, kebiasaan menyendiri dengan lebih asyik
memainkan teknologi digital yang ada padanya, membentuk perilaku individualis dalam sebuah
hubungan sosial, yaitu kurang adanya kepekaan terhadap kebutuhan orang lain di sekitarnya, serta
menunjukkan sikap yang tidak terlalu ramah terhadap sesamanya.

Ketiga, beredarnya berita hoaks dan penyesatan. Amaly & Armiah, (2021) menjelaskan,
pada era society 5.0, perkembangan teknologi digital menyebabkan mudahnya penyebaran sebuah
informasi dalam berbagai bentuk (tulisan, gambar, video). Perkembangan teknologi memungkinkan
setiap orang, termasuk umat Kristen untuk membuat berbagai konten berupa teks, foto, atau video
untuk menjadi berkat bagi orang lain yang ada di wilayah yang berjauhan. Namun di lain sisi, juga
tedapat banyak oknum yang menyalahgunakan perkembangan teknologi digital yang dapat
digunakan secara online, di antaranya melalui media sosial untuk melakukan berbagai perbuatan
yang kurang bertanggung jawab, seperti dengan menyebarkan berita hoaks yang mengandung
fitnahan dan penyesatan. Pada era society 5.0, cukup sering ditemukan penyalahgunaan teknologi
digital dalam dunia maya bahwa terdapat pihak atau oknum yang secara sengaja menyebarkan
gambar palsu, film, informasi, foto yang telah dimanipulasi serta tidak dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya (Susanti & Nurmiati, 2022). Perbuatan tersebut tentu tidak sesuai dengan nilai-nilai
Kristiani karena itu umat Kristen yang hidup di era digital ini perlu mengantisipasi diri supaya jangan
sampai terlibat dalam aktifitas penyebaran berita hoaks yang dapat menyesatkan orang lain. Umat
Kristen harus saling bersinergi dengan memberi edukasi bagi sesamanya, termasuk orang seiman
sehingga dapat membedakan antara informasi yang faktual dengan yang palsu. Jikalau setiap orang,
termasuk umat Kristen memiliki pengetahuan yang cukup mengenai berita hoaks maka tidak akan
mudah dipengaruhi/terpengaruh oleh gambar atau teks-teks provokatif yang dapat merusak iman.

Keempat, aplikasi digital sebagai alat mencari kebahagiaan semu. Pada era society 5.0 ini,
ketergantugan masyarakat pada teknologi digital cukup tinggi termasuk dalam penggunaan media
sosial dan teknologi virtual. Dunia virtual digital telah berkembang menjadi pengalihan total dari
berbagai aktifitas dan meminimalisir kebosanan dari rutinitas hidup sehari-hari (Nur, 2021). Orang-

orang merasa nyaman dan merasa “lebih bahagia” menghabiskan waktu dengan “berselancar” di
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dunia maya dikarenakan melalui media online bisa memperoleh berbagai hiburan, tanpa harus
mengeluarkan banyak energi. Berbagai fasilitas aplikasi digital yang berbasis internet dapat diakses
dengan mudah oleh berbagai kalangan masyarakat, termasuk mudahnya mengakses konten-konten
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Alkitabiah seperti pornografi, aplikasi kencan online, game
online, judi online, dan lain sebagainya. Semuanya itu menjadi salah satu sarana memperoleh
kebahagiaan semu bagi sebagain orang, yang terkadang menyebabkan perilaku dirinya semakin jauh
dari Allah. Salah satu contohnya adalah penelitian oleh Debora & Prayitno, (2022) yang
mengungkapkan bahwa, sebagian besar remaja Kristen yang bersekolah di SMP Protestan Makassar
juga termasuk kategori pengguna aktif perangkat digital yaitu dengan menggunakan smartphone 5-8
jam sehari hanya untuk memainkan media sosial maupun game online serta aplikasi daring lainnya
secara berlebihan, selain itu sangat jarang mengases link rohani sehingga dipandang sebagai remaja
yang unhealthy (tidak sehat secara mental maupun spiritual). Kenyataan tersebut menjadi salah satu
bukti empiris bahwa banyak remaja atau umat Kristen secara umum saat ini, yang masih
menghabiskan sebagian besar waktu menggunakan perangkat digital untuk mencari kebahagiaan
semu, serta tidak terlalu menghiraukan pemanfaatan teknologi digital untuk kepentingan spiritualitas.

Kelima, kehidupan yang serba instan. Era society 5.0 dengan tuntutan kebutuhan yang
tinggi, “memaksa” setiap orang untuk bergerak cepat, dan berupaya menyelesaikan segala sesuatu
dengan praktis (Sya’idah et al., 2022). Dukungan teknologi digital yang dimanfaatkan secara optimal,
memudahkan pekerjaan seseorang dapat berjalan dengan lebih instan, mudah dan praktis, namun
penggunaan yang berlebihan menyebabkan ketergantungan terhadap teknologi digital yang
berdampak pada kurangnya melakukan aktifitas fisik dan menjadi cenderung malas dan juga
berdampak pada hubungan sosial yang semakin lemah. Umat Kristen sebagai bagian dari elemen
masyarakat yang menggunakan internet dan teknologi digital yang cukup besar, sering kali
terjebak/tergoda untuk menjalani gaya hidup serba instan, sehingga akan membentuk kepribadian
yang kurang menghargai proses, adanya keinginan untuk mendapatkan hasil yang lebih cepat tanpa
menghiraukan benar/salah namun yang penting cepat mencapai tujuan, kurangnya keinginan untuk
mencoba, ketidaksabaran, kurangnya keinginan untuk berjuang. Kehidupan instan yang disebabkan
penyalahgunaan teknologi digital juga berdampak pada lemahnya kemampuan mengatasi berbagai
bentuk tantangan terkait isu-isu global.

Umat Kristen seharusnya memanfaatkan teknologi digital dalam meningkatkan kualitas
kerohaniannya untuk membentengi diri dari pengaruh buruk era society 5.0 (Prihanto et al., 2022).
Pemanfaatan teknologi digital untuk memperkuat pondasi spiritualitas dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk, di antaranya mengakses link-link Kristiani, yang juga dapat diterapkan untuk

memperluas pelayanan. Cakupan pelayanan Kristiani perlu dikelola oleh umat Kristen bahkan dapat
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dikembangkan melalui dunia digital, yang dimanfaatkan dengan berbagai cara, antara lain: melalui
penginjilan online, menangkis informasi palsu yang bertebaran, menyebarkan berita/informasi yang

terkait nilai-nilai etika, moral dan spiritual sehingga mampu menjadi berkat bagi banyak orang.

Kekristenan dan Society 5.0
Era society 5.0 menjadi tantangan tersendiri dalam kekristenan jikalau tidak disikapi dengan

baik dan benar. Pada era society 5.0 memandang umat manusia sebagai kumpulan masyarakat super
cerdas yang mampu memanfaatkan berbagai sumber daya untuk memudahkan berbagai aktifitasnya.
Namun tanpa disadari bahwa terdapat orang Kristen yang terjebak dengan lebih mengandalkan
berbagai sumber daya dan kekuatan (kecerdasan) manusia serta sering kali masih menomorduakan
Tuhan dalam kehidupannya sehari-hari. Orang Kristen di era society 5.0 yang berhikmat dan
sungguh-sungguh mengasihi Allah, seharusnya memanfaatkan kemajuan zaman dan kemajuan
teknologi (digital) untuk melakukan berbagai aktifitas yang memuliakan Tuhan serta memperkuat
pondasi imannya. Memanfaatkan teknologi digital dapat dilakukan dalam beberapa contoh yaitu:
mendownload aplikasi Alkitab elektronik untuk dapat membacara/merenungkan Firman Tuhan di
manapun, memanfaatkan You Tube untuk audio visual lagu rohani, memanfaatkan aplikasi yesHeis
untuk diskusi rohani dengan banyak teman seiman dari berbagai belahan dunia untuk penguatan
iman, dan lain sebagainya.

Secara umum kemajuan teknologi di era society 5.0 akan sangat memudahkan orang Kristen
dalam memperkaya pengetahuan Alkitabnya dan memperkuat pondasi iman dengan berbagai
pendekatan seperti yang telah dijelaskan di atas. Namun sebaliknya jikalau salah menggunakannya,
maka akan menjerumuskan diri ke dalam dosa dan berbagai perbuatan tercela, yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Kristiani. Hal tersebut dibuktikan dengan masih ditemukan ditemukan terdapat
oknum orang Kristen yang terjerumus dalam penyalahgunaan teknologi digital sehingga ikut
melakukan berbagai perbuatan dosa seperti: terlibat hoaks, pornografi/porno aksi, judi online, cyber
bullying, dan lain sebagainya.

Pada hakikatnya keberadaan era society 5.0 yang ditandai dengan berbagai kemajuan, di
antaranya kemajuan teknologi digital adalah baik bagi umat manusia, asalkan dimanfaatkan secara
tepat. Orang Kiristen sudah selayaknya berupaya menjauhi penyalahgunaan teknologi diigital, yang
dapat meretakkan hubungannya dengan Allah. Teknologi digital harusnya dimanfaatkan untuk
kemajuan iman bagi kemuliaan Tuhan Yesus Kristus. Menghadapi berbagai tantangan iman dalam
kekristenan di era society 5.0, sangat dibutuhkan kepemimpinan gereja untuk senantiasa
mengarahkan umat Allah menjalani pola hidup digital yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani untuk
mendatangkan kemuliaan bagi Allah. Arifianto et al., (2023) menjelaskan, kepemimpianan gereja
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dibutuhkan dalam memberikan pembimbingan spiritual bagi penguatan iman setiap umat di era

digital seperti saat ini.

Menggagas Gaya Hidup Digital Umat Kristiani
Perkembangan zaman ditandai dengan adanya kemajuan teknologi digital sebagai fenomena

yang akan terus terjadi seiring bermunculannya berbagai inovasi ilmu pengetahuan (Tarantang et al.,
2019). Bahkan banyaknya layanan aplikasi digital yang dapat dimanfaatkan secara online, bertebaran
dalam smartphone sulit dikontrol sebab adanya perkembangan teknologi yang begitu cepat dan
dinamis, khususnya di era society 5.0. Namun penggunaan teknologi digital yang baik/benar atau
buruk/salah sangat tergantung dari manusia yang menggunakannya. Smartphone merupakan salah
satu bagian dari teknologi digital yang berada di tangan hampir setiap orang, dalam penggunaannya
telah memungkinkan banyak godaan menjadi semakin terbuka, dikarenakan penggunanya dapat
dengan leluasa mengakses berbagai situs yang bisa saja menyesatkan dirinya (Rantung & Boiliu,
2020). Tantangan iman di era digital semakin besar, sehingga jikalau setiap orang tidak serius
membentengi dirinya secara spiritualitas, maka imannya akan melemah dan mudah untuk terjerumus
ke dalam pengaruh dosa.

Sulit untuk menghindari gaya hidup digital di era society 5.0 yang menawarkan berbagai
keindahan dan kenikmatan duniawi. Namun sebagai orang beriman yang hidup dalam tantangan era
society 5.0, perlu memahami gaya hidup digital Kristiani untuk mempertahankan kualitas
spiritualnya dan tetap taat melakukan kebenaran Firman Tuhan serta menjadi berkat bagi banyak
orang. Gagasan gaya hidup digital umat Kristiani di era society 5.0 dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pertama, memanfaatkan teknologi digital untuk penginjilan. Diana, (2019) menjelaskan, orang
Kristen harus berperan aktif menggunakan teknologi digital untuk membagikan/memberitakan Injil
untuk mencegah umat lainnya meninggalkan keimanan dan keyakinannya pada Kristus sebagai
Tuhan dan Juruselamatnya. Teknologi digital, termasuk media komunikasi dan informasi memiliki
kemampuan dalam menghubungkan setiap orang di bumi. Teknologi informasi yang menjadi salah
satu karakteristik era digital, tidak mengenal batas dan dapat menjangkau siapa saja (segala usia).

Teknologi informasi dapat diamati dari adanya ponsel pintar (smartphone) yang
menawarkan layanan "semua dalam satu”, yaitu segala sesuatu mulai dari hiburan dari berbagai
konten, aplikasi pendidikan, maupun aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk memberitakan tentang
Kristus (penginjilan) sudah tersedia. Oleh karena itu, di era society 5.0 umat Kristen perlu
“menggarami” dunia digitalnya untuk pelayanan dan sebagai sarana penginjilan, mengingat banyak
orang di zaman sekarang tersesat dan melakukan banyak dosa melalui penyalahgunaan teknologi
digital. Teknologi digital perlu dimanfaatkan oleh umat Kristen dalam menyebarkan Injil secara luas
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untuk diketahui banyak orang. Injil yang disebarkan melalui teknologi online mampu membentengi
umat Kiristen dari pengaruh buruk informasi online. Pendekatan/metode pemanfaatan teknologi
digital, dipandang cukup efektif dalam menyebarluaskan nilai-nilai Kristiani melalui Injil dalam
waktu yang relatif singkat sehingga mampu mendatangkan pertobatan bagi orang yang
menanggapinya secara positif dan mampu meningkatkan kualitas iman.

Umat Kristen dapat mengimplementasikan metode penginjilan secara digital/online, di
antaranya dengan mengirimkan renungan harian, berbagi cerita kristen, menerbitkan kegiatan
Kristen, mengunggah khotbah atau video musik rohani, membagikan artikel Kristen, dan terlibat
dalam penginjilan pribadi di platform media sosial seperti Facebook, YouTube, Instagram,
WhatsApp. Pada era society 5.0 dengan berbagai tantangan globalisasi, umat Kristen harus berupaya
menjangkau banyak orang menjadi pengikut Kristus yang setia dengan pemanfaatan teknologi digital
untuk penginjilan serta dijadikan sebagai bagian dari gaya hidup. Hilir, (2021) menjelaskan,
teknologi digital online memiliki banyak keunggulan antara lain: tidak dibatasi jarak meskipun jauh,
dapat dilakukan sepanjang waktu, tanpa mengeluarkan biaya perjalanan, tanpa adanya birokrasi atau
persyaratan tertentu, serta tanpa menguras banyak energi.

Kedua, selektif dalam menggunakan teknologi digital. Orang Kristen harus menjadi pribadi
yang mampu menyaring berbagai informasi melalui media digital atau selektif dalam menginput
informasi yang dapat meningkatkan Sumber Daya Manusia dan kualitas spiritual. Karkteristik dari
era society 5.0 ini, semua akses informasi digital terbuka bagi siapapun dan di manapun dirinya
berada (Umayah & Riwanto, 2020). Di dunia digital, berbagai macam orang dan organisasi
mengirim informasi, masing-masing memiliki tujuan yang berbeda namun tidak semua informasi
yang ditemukan secara online akurat serta berdampak baik (Nurkholis et al., 2021). Karena itu, umat
Kristen perlu mengevaluasi informasi online yang diperoleh dalam konteks Kiristiani, untuk
mengantisipasi tantangan iman dari oknum yang kurang bertanggung jawab karena menggunakan
media sosial dengan cara yang agresif dan profesional untuk menipu atau menjauhkan sesamanya
dari Tuhan Yesus.

Media internet yang begitu maju merupakan bagian dari perkembangan teknologi digital,
sebagai sarana menyebarkan berbagai berita/informasi. Banyaknya berita online, berarti banyak juga
berita yang kebenarannya tidak dapat dipertanggungjawabkan. Karena itu umat Kristiani perlu
membentengi dirinya untuk menerapkan pola atau gaya hidup selektif dan memfilter (menyaring)
terlebih dahulu berbagai informasi baru untuk menangkis ajaran atau pengaruh sesat yang tidak
Alkitabiah. Orang Kristen harus bersinergi dalam upaya mengantisipasi ada sesamanya yang dapat
terjerumus ke dalam penyalahgunaan teknologi digital, dan juga menyebabkan dirinya terpikat pada

dosa visual atau animasi yang menggiurkan sehingga merusak pemikirannya menjadi duniawi. Umat
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Kristen perlu bermisi melalui pendidikan Kiristiani untuk dapat saling mengedukasi sesamanya
menjadi semakin jeli dan mampu memfilter terlebih dahulu setiap informasi digital yang ada
sehingga tidak terjebak dalam perilaku dosa. Telaumbanua & Butarbutar, (2022) menjelaskan,
pendidikan Kristiani berbasis digital menjadi salah satu cara/pendekatan yang efektif dalam
memperkuat iman pada Kristus di tengah kemajuan zaman.

Ketiga, berkarya dengan teknologi digital. Tidak ada persyaratan atau ketentuan yang
mengatur bagi orang Kristen untuk menghindari teknologi atau menggunakan smartphone dan hal
tersebut tidak bertentangan dengan keyakinan Kristiani (Suarga, 2021). Justru teknologi digital dapat
dimanfaatkan oleh umat Kristen untuk semakin mudah mendapatkan maupun menyebarluaskan
informasi-informasi Kristiani bagi pertumbuhan rohani orang lain. Era society 5.0 identik dengan
perkembangan teknologi digital yang begitu pesat, sehingga umat Kristen dapat beradaptasi dengan
memanfaatkannya untuk Kkarya-karya positif. Umat Kristen dapat berkarya dengan melakukan
berbagai inovasi dan terobosan baru untuk kebaikan sesama dan bagi kemuliaan Allah, karena
perilaku tersebut merupakan bagian dari gaya hidup digital Kristiani yang benar.

Bentuk-bentuk karya positif umat Kristen dengan memanfaatkan teknologi digital, misalkan:
menciptakan aplikasi-aplikasi Kristiani yang dapat digunakan untuk pertumbuhan rohani,
membagikan renungan atau ayat-ayat Alkitab secara online yang mampu memberkati para pembaca,
membuat karya tulis yang memberi motivasi spiritual bagi sesama yang sedang mengalami kesulitan
hidup kemudian membagikannya lewat media sosial, berkarya melalui media sosial juga dapat
dengan menyuarakan (melalui teks, video, gambar) bagi banyak orang untuk menghindari perilaku
dosa, seperti: epornografi, perjudian digital, hoaks dan kejahatan digital lainnya, dan lain sebagainya.
Semua Kkarya tersebut dapat dapat dibagikan oleh umat Kristen secara online sehingga masyarakat
luas dapat semakin mencintai kekristenan dan nama Allah dipermuliakan. Masinambow & Nasrani,
(2021) menjelaskan, sebagai anggota persekutuan tubuh Kristus harus berkarya dengan kreatifitas
yang memanfaatkan teknologi digital untuk pertumbuhan rohani diri pribadi maupun sesama. Tari,
(2020) menambahkan, orang Kristen yang hidupnya ada dalam terang Firman Tuhan dapat berkarya
dengan melakukan kegiatan kerohanian melalui pemanfaatan teknologi untuk melayani Tuhan.

Keempat, gaya hidup berintegritas nyata dan maya. Gaya hidup berintegritas Kristiani berarti
bahwa baik di dunia fisik (nyata) maupun dunia maya (online), setiap orang Kristen harus
menunjukkan teladan hidup, kekudusan, dan kesaksian yang sama dalam setiap aktifitasnya sehari-
hari (Tampenawas et al., 2020). Hidup berintegritas perlu diterapkan secara konsisten, termasuk
ketika menggunakan teknologi digital yang sangat penting untuk disadari sebab pada era society 5.0
ini, segala sesuatu (termasuk perilaku manusia) di dunia maya dapat dikamuflase untuk pencitraan

sikap hidup yang baik, namun terkadang dalam dunia nyata belum tentu demikian. Gaya hidup
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berintegritas nyata dan maya, yang dijalani umat Kristen haruslah menjauhi pola perilaku “bermuka
dua” atau kemunafikan sebab tidak menunjukkan keteladanan yang positif dan tidak akan menjadi
berkati bagi sesama. Mude, (2022) menegaskan, gaya hidup berintegritas dalam kehidupan nyata
tidak dapat digantikan oleh teknologi. Artinya, umat Kristen harus menunjukkan jati dirinya sebagai
pengikut Kristus yang taat dengan memiliki kehidupan yang benar sesuai nilai-nilai Alkitabiah, baik
dalam dunia nyata maupun dalam dunia maya, sehingga kehidupannya mempermuliakan Allah.

Kelima, bijak dalam penggunaan teknologi informasi. Gaya hidup Kiristiani yang perlu
dikembangkan dalam menghadapi tantangan globalisasi adalah menjadi pribadi yang lebih bijaksana
menggunakan teknologi digital saat mengakses berbagai informasi dalam setiap kegiatannya
(Saputro et al., 2022). Bijaksana menggunakan teknologi digital oleh umat Kristen artinya sungguh-
sungguh memahami bahwa penggunaan teknologi seharusnya digunakan untuk kebaikan sesama dan
kemuliaan Allah serta bukan untuk perbuatan negatif. Sebagai umat Kristiani perlu memahami gaya
hidup bijaksana secara utuh dan menyeluruh ketika menggunakan teknologi digital, sehingga tidak
terjerumus melakukan berbagai perbuatan dosa, misalnya: menahan diri untuk tidak mengirimkan
pesan-pesan kemarahan di media sosial, tidak mengirimkan pesan atau gambar/foto yang mengolok-
olok kepentingan atau kepercayaan orang lain, jikalau hendak menyampaikan saran di media sosial
maka dapat disampaikan melalui saluran pribadi atau kotak masuk, dengan tetap menjaga rasa
hormat orang lain di media sosial.

Sikap bijak dalam penggunaan teknologi informasi bertujuan supaya setiap orang Kristen
yang menggunakan teknologi digital tetap mampu menjadi teladan dan berkat bagi orang lain di
tengah tantangan globalisasi ini. Teknologi yang ada di sekitar manusia seharusnya semakin
mendekatkan pribadi dengan Tuhan karena semakin mudah menemukan link atau informasi digital
yang dapat digunakan sebagai sarana penyegaran iman, seperti: mendengarkan musik atau tontonan
rohani, atau dapat dipergunakan untuk membagikan link-link Kristiani bagi sesama. Umat Kristen
yang bijaksana, tidak membiarkan dirinya jatuh ke dalam dosa yang disebabkan penyalahgunaan
teknologi digital, namun akan mengupayakan berbagai pendekatan untuk semakin mendekatkan
dirinya dengan Tuhan. Boiliu, (2020) menjelaskan, gaya hidup bijaksana dalam pemanfaatan
teknologi digital menyadarkan umat Kristen bahwa kehidupan janganlah bergantung sepenuhnya
pada keberadaan teknologi apalagi sampai menomorduakan Tuhan Yesus. Umat Kristen harus
senantiasa mengutamakan Tuhan dengan menyadari bahwa teknologi tidak boleh disembah karena
hanyalah alat dan benda mati tanpa moral. Di era society 5.0 seperti saat ini, melalui teknologi digital
orang Kristen harus menjadi pribadi yang bijaksana dan produktif serta mampu mengoptimalisasikan

dirinya menjadi semakin bermanfaat bagi banyak orang dan perluasan Kerajaan Allah.
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KESIMPULAN

Era society 5.0 yang ditandai dengan berbagai inovasi terbaru dalam berbagai produk
teknologi digital menjadi tantangan tersendiri dalam kekristenan. Fenomena perubahan gaya hidup
digital sudah menjadi karakteristik dalam zaman modern ini. Secara umum kemajuan teknologi
digital sangat memberi banyak kemudahan bagi setiap orang dalam mengerjakan banyak hal dengan
waktu yang lebih cepat dan lebih murah. Namun telah diketahui bahwa era society 5.0 dengan
perkembangan fasilitas teknologi digitalnya memiliki tantangan tersendiri dan cukup mempengaruhi
gaya hidup banyak orang, termasuk gaya hidup digital umat Kristen. Untuk itu umat Kristen perlu
berhikmat dengan memanfaatkan kemajuan teknologi digital dalam berbagai aktifitas yang
mendatangkan kemuliaan bagi Kristus, menjadi berkat bagi sesama, serta memperkuat pondasi iman
pribadi. Oleh karena itu sangat penting setiap orang beriman memperhatikan gagasan terkait gaya
hidup digital umat Kristiani di era society 5.0 yang dapat dijadikan patokan, antara lain:
memanfaatkan teknologi digital untuk penginjilan, selektif dalam menggunakan teknologi digital,
berkarya secara positif dengan pemanfaatan teknologi digital, menjaga gaya hidup yang berintegritas
di dunia nyata maupun dunia maya, serta berperilaku bijak dalam penggunaan teknologi informasi.
Dengan gagasan tersebut mampu membekali umat Kristen untuk semakin berhikmat dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi digital dalam berbagai aktifitas yang mendatangkan kemuliaan

bagi Kristus, menjadi berkat bagi sesama, serta memperkuat pondasi iman pribadi.
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